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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba’  B Be ب

  Ta’ T Te ث

 Tsa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ro’ R Er ر
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  Zai  Z Zet ز

 Sin S Es س

  Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad  ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Tha’ ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za’ ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ayn ‘ Koma terbaik diatas‘ ع

 Ghin G  Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W  W و

 Ha’ H  Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 

 a =أ

 i = إ

 u = أ

 

 ai = أي

 au = أو

  

 ā = أ

 ī = إي

 ū = أو

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh : 

 mar’atun jamīlah = جميلت مراة 

 Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 fātimah = فاطمت 

4. Syaddad (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh : 

 rabbanā = ربنا 

 al-birr =  لبر  

5. Kata Sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

 asy-syamsu = الشمس   

 ar-rajulu = الرجل   

ةالسيد     = as-sayyidah 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh : 

 ’al-badi =  البديع   al-qamar =   القمر   

 al-jalāl = الجلال    

6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu di 

transliterasikan dengan apostrof /`/.  

Contoh : 

 umirtu = أمرث   

 syai’un = شيء   
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ABSTRAK 

 

Firmansyah, 2025. Strategi Fundraising Untuk Meningkatkan Kepercayaan 

Muzakki Dalam Pengumpulan Dana ZIS Di LAZISMU Kabupaten Pekalongan 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.     

Pembimbing: Wirayudha Pranama Bhakti, M.Pd.                

Kata Kunci: Strategi Fundraising,Kepercayaan Muzakki, Dana ZIS 

         Kepercayaan muzakki adalah salah satu kunci dalam pengumpulan dana 

dikarenakan salah satu faktor yang penting ketika ingin mendapatkan 

penghimpunan dana ZIS yang maksimal. Ketika kepercayaan muzakki menurun 

terhadap lembaga maka lembaga tersebut akan kehilangan muzakki dan otomatis 

penghimpunan dana ZIS tidak maksimal,maka dari itu kepercayaan muzakki sangat 

sensitif dan krusial bagi lembaga pengelola zakat manapun pondasi utamanya 

adalah di kepercayaan muzakki. Lembaga pengelola zakat juga harus membangun 

atau menyusun strategi bagaimana agar terus meningkat kepercayaan terhadap 

lembaga pengelolaan zakat dengan melakukan inovasi yang mengikuti 

perkembangan zaman sekarang yang semakin canggih. Strategi fundraising salah 

satu strategi yang bisa meningkatkan kepercayaan muzakki bagi lembaga pengelola 

zakat dengan cara langsung dan tidak langsung yang dapat digunakan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 1.Bagaimana strategi 

fundraising yang digunakan oleh LAZISMU Kabupaten Pekalongan untuk 

meningkatkan kepercayaan muzakki dalam pengumpulan dana ZIS? 2.Bagaimana 

analisis SWOT terhadap strategi fundraising yang digunakan oleh LAZISMU 

Kabupaten Pekalongan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam 

pengumpulan dana ZIS?. Tujuan Penelitian 1.Untuk mengetahui strategi yang 

digunakan oleh LAZISMU Kabupaten Pekalongan untuk meningkatkan 

kepercayaan muzakki dalam pengumpulan dana ZIS. 2.Untuk mengetahui analisis 

SWOT terhadap strategi fundraising yang telah digunakan oleh LAZISMU 

Kabupaten Pekalongan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam 

pengumpulan dana ZIS. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 

ini termasuk penelitian lapangan dengan metode pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. 

 Hasil penelitian ini strategi fundraising yang digunakan oleh LAZISMU 

Kabupaten Pekalongan adalah secara langsung dan tidak langsung. Strategi 

langsung yang digunakan antara lain adalah door to door,grebek perumahan,dan 

seminar atau Goes to kampus. Kegiatan dakwah dalam strategi fundraising adalah 

salah satunya pada seminar/ Goes to kampus yang mengajak para calon muzakki 

untuk berzakat atau berinfaq. Sedangkan pada strategi tidak langsung ada 

konfirmasi atau mengirimkan bukti,grup whatsapp dan sosial media. Transparansi 

pengelolaan di LAZISMU sangat terbuka,tanggungjawab yang sangat dijunjung 

tinggi,efektivitas distribusi yang tepat sasaran dan dampak sosial yang sangat 

dirasakan oleh muzakki kepada LAZISMU. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fundraising atau pengumpulan dana adalah segala bentuk usaha yang 

dilakukan untuk melibatkan masyarakat agar memberikan bantuan pada format 

dana atau aset lainnya dalam kegiatan tertentu. Adapun pengumpulan dana 

zakat segala usaha yang dilakukan untuk mengajak umat Islam agar 

mengeluarkan zakat sesuai dengan syariat agama Islam. Zakat di era modern 

ini melalui dua tahapan yakni secara offline dan online didalam fundraising, 

dan dua cara tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Secara 

online dibuat sejenis aplikasi seperti sistem informasi manajemen BAZNAS 

(SIMBA). Sedangkan secara offline seperti sistem jemput pengumpulan dana.1 

Tujuan fundraising adalah untuk mengumpulkan dana yang dibutuhkan 

untuk mendukung keberlanjutan program atau kegiatan organisasi dengan cara 

memberikan arahan kepada masyarakat, baik itu satu orang, sekelompok orang, 

atau sebuah lembaga, tentang bagaimana mengalokasikan uang mereka untuk 

amal. Salah satu fungsi paling krusial dan utama dari organisasi pengelola 

zakat, infak, dan sedekah adalah penggalangan dana. Tujuan fundraising lebih 

dari sekedar penggalangan dana. Meskipun demikian, hal ini juga merupakan 

cara bagi lembaga atau organisasi untuk terlibat dan peduli terhadap 

masyarakat. Tujuan dari pada fundraising yaitu pengumpulan dana dan 

menghimpun para muzakki.2 

Besaran jumlah muzakki di Indonesia berkisar Pada tahun 2023 sebanyak 

201.739 muzakki. Menurut data dari kajian strategi BAZNAS dengan 

realitanya jumlah muzakki masih rendah di Indonesia pada tahun 2023,tercatat 

muzakki yang masuk sebanyak, 8.534 muzakki. Jumlah ini hanya 5 % dari 

potensi muzakki yang ada di Indonesia. Merujuk pada data yang dijabarkan 

                                                           
1 Abubakar Sidik, “Manajemen Ziswaf”, (Jakarta:Kencana 2023), hlm. 50-51 
2 April Purwanto, “Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelolaan Zakat”, 

(Yogyakarta:Teras 2015), hlm. 12 



2 

 
 

tersebut bisa disimpulkan bahwasannya jumlah potensi muzakki di Indonesia 

sangat besar dan sangat disayangkan apabila tidak dikelola dengan baik. 

Sayangnya perhitungan ini hanya bersifat umum berbeda jauh dengan 

kenyataan muzakki yang sudah terkumpul. Memang tidak bisa dihindari, angka 

yang sesuai faktanya tersebut akan jauh lebih besar jika diakumulasikan 

dengan realisiasi jumlah muzakki yang ada di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia.3  

Salah satu faktor agar meningkatnya jumlah muzakki di Indonesia adalah 

dari kepercayaan muzakki. Kepercayaan muzakki adalah faktor yang penting 

bagi sebuah lembaga pengelola zakat. Cara seseorang mengeluarkan zakat 

sangat ditentukan oleh seberapa besar keyakinannya terhadap organisasi zakat. 

Salah satu hal yang menghalangi masyarakat untuk membayar zakat di 

lembaga zakat adalah kurangnya keimanan. Menyelesaikan tugas dan 

kewajibannya merupakan indikator kemampuannya yang dapat dipercaya. 

Kepercayaan seorang individu kepada lembaga bisa diteliti melalui tiga 

indikator, yaitu: kredibilitas, kemampuan, dan moral.4 

Untuk memaksimalkan manfaat zakat di Indonesia, perlu dilakukan 

pengelolaan secara sistematis atau teratur yang relevan terhadap kebijakan 

perundang-undangan yang terdapat di Indonesia dengan “Undang-Undang 

Presiden Pengelolaan Zakat Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011.”5 

pentashorufan Zakat dilaksanakan oleh BAZNAS, dan LAZ yang memiliki 

kewenangan resmi yang diciptakan oleh pemerintah yang didasarkan pada 

“Keputusan Presiden No.8 Tahun 2001.” 

Salah satu lembaga yang tugas dan fungsinya adalah mengumpulkan dan 

pentashorufan muzakki di tingkat nasional. LAZ adalah lembaga pengelola 

zakat yang diciptakan oleh masyarakat. Undang-Undang (UU) yang mengatur 

tentang LAZ adalah UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

                                                           
3  https://baznas.go.id/assets/images/szn/statistik_9.pdf, Diakses pada tanggal 16 

September 2024. Pukul 21.48 
4 Muhammad Haris Riyaldi, “Mengukur Tingkat Kepercayaan Muzakki kepada Baitul 

Mal Aceh”, Jurnal Iqtisaduna, Universitas Syiahkuala Banda Aceh, (2020). 
5  “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat” 
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Zakat. Dalam UU ini, LAZ didefinisikan sebagai lembaga yang dibentuk 

masyarakat untuk membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. Hingga saat ini, terdapat 37 LAZ tingkat nasional yang 

disetujui Kementerian Agama, antara lain LAZ NU CARE atau “Lembaga 

Amil Zakat dibawah organisasi NU”, LAZ MU atau “Lembaga Amil Zakat 

dibawah organisasi Muhammadiyah”, Rumah Zakat, dan lainnya.6 

Penelitian ini penting untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam 

pengumpulan muzakki karena kepercayaan menjadi dasar utama yang 

mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam donasi secara berkelanjutan. 

Dengan memahami dan mengembangkan strategi fundraising yang tepat, 

lembaga pengelola muzakki dapat membangun hubungan yang lebih erat 

dengan muzakki, memperlihatkan transparansi, dan menekankan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana. Dapat juga membantu lembaga untuk mengetahui 

preferensi dan harapan muzakki, sehingga strategi yang diterapkan menjadi 

lebih efektif dalam menarik partisipasi mereka. Selain itu, strategi fundraising 

yang berbasis penelitian dapat meningkatkan kredibilitas lembaga, 

menciptakan loyalitas, serta memperkuat stabilitas keuangan untuk 

mendukung program-program sosial yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

LAZISMU yang ada di Kabupaten Pekalongan telah diresmikan 19  

Agustus 2016 dan memperoleh izin operasional dari pemerintah yang menjadi 

lembaga amil zakat nasional. Walaupun masih berjalan belum cukup lama 

sebagai lembaga pengeloaan zakat, lembaga ini berhasil mampu meningkatkan 

jumlah muzakki yang cukup signifikan disetiap tahunnya,terus mengalami 

peningkatan dalam peningkatan jumlah muzakki. 

Meningkatnya jumlah muzakki dalam perolehan dana ZIS yang ada di 

LAZISMU Kabupaten Pekalongan menandakan bahwasannya minat muzakki 

dalam membayar zakat, infaq dan sedekah terus meningkat. Pada Tahun 2019-

2023 LAZISMU Kabupaten Pekalongan masih bisa mencapai target yang 

diinginkan walaupun masih pada kondisi pandemi. Dalam setiap tahun dari 

                                                           
6  Ahmad Yudhira “Analisis Efektivitas Penyaluran Dana Zakat, Infak Dan Sedekah Pada 

Yayasan Rumah Zakat.” Value, 1(1),(2020), hlm.  15 
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mulai 2021-2023 LAZSIMU Kabupaten Pekalongan terus mengalami 

peningkatan yang lumayan signifikan. Meningkatnya muzakki yang telah 

terkumpul di LAZISMU kabupaten Pekalongan sudah cukup terkenal di 

masyarakat. Kegiatan dakwah yang dilakukan LAZISMU Kabupaten 

Pekalongan seperti tebar kebaikan ramadhan,paket kado ramadhan,dan 

seminar tentang zakat.7  

Potensi terhimpunnya muzakki di wilayah kabupaten berdasarkan dari 

golongan ASN yang didapat dari wawancara oleh salah satu anggota BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan pada tahun 2023 sebesar 1.820 muzakki. Potentsi 

jumlah muzakki di Kabupaten Pekalongan Dapat disimpulkan bahwasannya 

potensi peningkatan muzakki di Kabupaten Pekalongan lebih dari 1.820 

muzakki dan LAZISMU Kabupaten Pekalongan bisa mengumpulkan muzakki 

di Kabupaten Pekalongan sudah bisa melebihi potensi muzakki dari golongan 

ASN yang mana dari satu golongan saja. LAZISMU Kabupaten Pekalongan 

dipilih dalam penelitian ini karena perannya yang signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan dana zakat, 

infak, dan sedekah. Selain itu, keberadaan LAZISMU yang fokus pada 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi menjadikannya objek 

yang relevan untuk dianalisis dalam konteks pengelolaan zakat yang efektif.. 

LAZISMU Kabupaten Pekalongan terus berupaya agar muzakki bisa terkumpul 

meningkat tiap tahunnya dan bisa menjadi motivasi bagi LAZIS DAN 

BAZNAS lainnya agar bisa meningkatkan jumlah muzakki ditiap tahunnya 

meningkat dan bisa mensejahterkan umat islam di indonesia.8 

Dengan melihat hal ini bahwasannya Muhammadiyah adalah organisasi 

yang mampu untuk memanajemen suatu muzakki, yang terdapat di tempat 

tersebut. Yang menjadikan LAZISMU Kabupaten Pekalongan mempunyai 

potensi jumlah muzakki yang cukup besar di tiap tahunnya dibandingkan 

dengan lembaga pengelolaan zakat lainnya. Dan LAZISMU terus 

                                                           
7  Wawancara dengan Bapak Fakhrudin (Admin dan Media Publish) Pada tanggal 12 

September 2024 pukul 10.30 WIB 
8 Wawancara dengan Ibu Rohndatul (Keuangan dan Administrasi) Pada tanggal 11 

November 2024 pukul 11.30 WIB  
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meningkatkan perolehan muzakki untuk tahun selanjutnya agar lebih banyak 

muzakki yang mau membayar zakat, infaq, dan sedekah.9 Dengan melihat 

uraian tersebut, maka penulis terdorong untuk meneliti lebih detail melalui 

judul “Strategi Fundraising Untuk Meningkatkan Kepercayaan Muzakki 

Dalam Perolehan Dana ZIS Di LAZISMU Kabupaten Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang sudah dijabarkan, maka penulis akan 

membahas permasalahan berikut ini: 

1. Bagaimana strategi fundraising yang digunakan oleh LAZISMU 

Kabupaten Pekalongan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki 

dalam pengumpulan dana ZIS? 

2. Bagaimana analisis SWOT terhadap strategi fundraising yang 

digunakan oleh LAZISMU Kabupaten Pekalongan untuk 

meningkatkan kepercayaan muzakki dalam pengumpulan dana ZIS? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh LAZISMU Kabupaten 

Pekalongan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam 

pengumpulan dana ZIS. 

2. Untuk mengetahui analisis SWOT terhadap strategi fundraising yang telah 

digunakan oleh LAZISMU Kabupaten Pekalongan untuk meningkatkan 

kepercayaan muzakki dalam pengumpulan dana ZIS. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

a. Pada konteks teoritis, temuan dari studi ini memberikan harapan untuk 

manfaat yang baru, khususnya terhadap kajian strategi fundraising 

untuk meningkat kepercayaan muzakki dalam pengumpulan dana ZIS 

di BAZNAS atau LAZIS. 

                                                           
9 Wawancara dengan Bapak Miftah (Manajer Program) Pada tanggal 19 September 2024 

pukul 09.30 WIB 
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b. Hasil dari studi ini memberikan harapan bisa menjadi referensi bagi 

studi berikutnya yang menekankan dalam pembahasan mengenai 

strategi fundraising untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam 

pengumpulan dana ZIS di BAZNAS atau LAZIS. 

2. Secara Praktis 

Pada segi praktis, temuan studi ini memberikan harapan bisa 

membantu penjabaran mengenai pentingnya memberikan pemahaman 

bagaimana pembahasan strategi fundraising untuk meningkatkan 

kepercayaan muzakki dalam pengumpulan dana ZIS di LAZISMU 

Kabupaten Pekalongan dan juga di wilayah lain, dan bagi Mahasiswa 

Manajemen Dakwah kelak saat telah berumah tangga serta untuk para 

peneliti selanjutnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Strategi Fundraising 

Strategi ialah suatu tahapan agar terwujudnya suatu tujuan kelompok 

supaya mencapai hasil jangka panjang dan pemanfaatan sumber daya 

yang dibutuhkan.10 Fundraising adalah suatu bentuk kegiatan yang 

dimaksudkan untuk menghimpun muzakki baik perorangan atau 

lembaga, untuk diberikan kepada mustahiq.11 Strategi fundraising 

merupakan suatu proses untuk menginspirasi kelompok untuk berbuat 

baik dalam cara memberikan dana atau aset yang berharga bagi mereka 

yang memerlukan.12 

Strategi fundraising terdapat banyak cara dan teknik yang digunakan, 

strategi  fundraising diklasifikasikan ke dalam dua yakni: 

 

 

                                                           
10 Abdul Rivai dan Darsono Prawironegoro, “Manajemen Strategi”, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2014), hlm. 3 
11 Didin Hafidhuddin dan Ahmad Juwaeni, “Membangun Peradaban Zakat”, (Jakarta: 

IMZ, 2016), hlm. 78 
12 Abu Bakar H.M dan Muhammad, “Manajemen Organisasi Zakat”, (Malang: Madani, 

2017), hlm. 96 
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1) Fundraising Langsung 

 Fundraising langsung ialah strategi pengumpulan dana di mana 

donasi diberikan langsung kepada individu atau organisasi tanpa 

melalui perantara. Dengan strategi ini donator bisa langsung berdonasi 

ketika telah mendapatkan promosi dari Fundraiser. Tindakan yang 

langsung berfokus pada audiens target dengan pesan yang langsung 

dan mudah dipahami. Bentuk fundraising yaitu proses komunikasi 

terhadap respon muzakki bisa seketika langsung dilakukan. 

Contohnya adalah donasi melalui email, presentasi langsung dan surat 

kepada alumni secara langsung. 

2) Fundraising Tidak Langsung 

    Fundraising tidak langsung ialah strategi pengumpulan dana yang 

melibatkan pihak ketiga dalam prosesnya. Strategi ini biasanya ke 

promosi yang ditujukan bagi lembaga dengan memiliki citra yang 

kuat, tanpa diberitahukan. Bentuk fundraising dimana dilakukan 

komunikasi secara langsung terhadap responmuzakki menggunakan 

cara yang lebih kreatif. Contohnya adalah melalui relasi, perantara 

para tokoh.13 

b. Kepercayaan Muzakki 

Kepercayaan yaitu bentuk dari keyakinan yang memiliki  spesifikasi 

tertentu. Kepercayaan sendiri lahir dari harapan orang lain untuk 

memenuhi permintaan orang lain. Keyakinan ini juga muncul atas 

pengalaman dan pembelajaran.14 Muzakki merupakan seorang beragama 

islam, bebas atau merderka, berakal, yang mempunyai harta pada 

kuantitas tertentu yang memiliki syarat tertentu.15  

 

                                                           
13  Aminol Rosid, “Manajemen Ziswaf Zakat, Infaq, Shadaqah dan Wakaf” 

(Malang:Literasi  Nusantara Abadi, 2021), hlm. 106 
14 Amir,M. T., “Dinamika Pemasaran” (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2018), hlm. 

63 
15 Yusuf Al-Qardhawi, “Fiqhuz Zakat terj. Hukum Zakat”,  (Jakarta:Litera Ancar Nusa, 

2018), hlm. 125 
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Adapun indikator muzakki adalah transparasi 

pengelolaan,akuntabilitas, efektivitas distribusi,dan dampak sosial. 

1) Transparansi Pengelolaan  

   Transparansi Pengelolaan berfokus pada kebebasan sebagai proses 

pengelolaan sumber daya,seperti informasi atau kebijakan. Semua 

pihak yang berhubungan dengan mudah mengakses informasi yang 

sesuai dan mengetahui bagaimana keputusan dibuat dan bagaimana 

sumber daya dikelola. 

2) Akuntabilitas        

   Akuntabilitas sebuah tanggung jawab yang harus dimiliki oleh 

seseorang atau kelompok untuk mempertanggungjawabkan dari 

keputusan mereka. Dalam konteks pengelolaan, akuntabilitas 

mengupayakan bahwa pengelolaan dapat diukur dengan kinerjanya 

dan memberikan laporan kepada pemangku kepentingan tentang hasil 

dan penggunaan sumber daya. 

3) Efektivitas Distribusi 

  Efektivitas distribusi berfokus pada sejauh mana sumber daya, 

baik itu jasa atau barang untuk didistribusikan secara tepat dan efisien 

kepada mereka yang membutuhkan. Penilaian mengenai apakah 

distribusi tersebut mencapai tujuan yang diinginkan dan bermanfaat 

bagi masyarakat secara menyeluruh. 

4) Dampak Sosial 

 Dampak sosial ialah efek yang muncul dari suatu program, atau 

kegiatan masyarakat dan lingkungan sosial. Mencakup perubahan 

dalam interaksi sosial dan kesejahteraan, baik yang positif maupun 

negatif. Dampak sosial perlu diteliti untuk memahami dampak dari 

suatu tindakan terhadap komunitas.16 

 

 

                                                           
16 Muhammad Antoni S, “Strategi Pengelolaan Zakat di Indonesia”, (Jakarta:Gema 

Insani Pres,2001), hlm. 20 
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c. Dana ZIS 

Dana adalah sejumlah sumber daya finansial atau uang untuk tujuan 

tertentu dari individu atau organisasi untuk diberikan kepada yang 

membutuhkan. dari individu atau kelompok agar didistribusikan bagi 

yang membutuhkan.17 ZIS ialah singkatan dari “Zakat, Infaq, dan 

Sedekah”. Ketiga istilah ini berkaitan dengan praktik amal dalam Islam 

yang memiliki tujuan sosial dan spiritual. 

1) Zakat adalah bagian utama dalam bidang harta yang terdapat pada 

rukun Islam yang ketiga dan merupakan suatu bangunan dari agama 

Islam.18 

2) Infaq menurut bahasa adalah anfaqa yang bermakna mengeluarkan 

harta. Sedangkan pada konteks istilah artinya yaitu yang dimaksud 

dengan mengambil sebagian penghasilan dari suatu kepentingan 

yang diamanatkan Islam.19 

3) Sedekah menurut bahasa yaitu shadaqah artinya benar. Tetapi, pada 

konteks istilah, sedekah merujuk pada sesuatu yang dipersembahkan 

semata-mata dengan harapan mendapat keridhaan Allah SWT.20 

d. Analisis SWOT 

Analisis SWOT ialah mengidentifikasi dari beberapa faktor yang 

tersusun agar merumuskan strategi dari perusahaan. Pengenalan dari 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threats) adalah: 

1) Strenght (Kekuatan) yaitu keunggulan kompotitif terhadap pesaing 

untuk kebutuhan pasar dimana perusahaan atau organisasi 

melayani. 

2) Weakness (Kelemahan) yaitu kelemahan perusahaan harus 

diminimalisir jika tidak maka perusahaan tidak mampu bersaing 

dalam bisnis.  

                                                           
17 Sudana, “Manajemen Keuangan”, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 10 
18 Aminol Rosid A, “Manajemen ZISWAF”, (Malang: Literasi Nusantara Abadi 

Grup,2021), hlm. 7 
19  Neneng Nurhasanah,dkk, “Manajemen Ziswaf” (Jakarta:Amzah,2023), hlm.  14-15 
20 Ahmad Warson Munawwir, “Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir”(Surabaya: 

Pustaka, 2016), hlm. 770 
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3) Opportunity (Peluang) yaitu terwujudnya sasaran dalam pemilihan 

faktor eksternal positif yang dapat digunakan perusahaan.  

4) Threats (Ancaman) Pertumbuhan pasar menjadi lambat, dan 

masuknya pesaing mendorong perubahan teknologi dan peraturan 

baru.21 

2. Penelitian Relevan 

      Agar menghindari kesamaan atau plagiarisme, penulis menyampaikan 

beberapa penemuan studi terdahulu yang relevan terhadap studi ini yakni: 

a. Studi yang pertama dilangsungkan oleh Muhamad Asep Syaifulloh pada 

tahun 2020 yang berbentuk skripsi dari Universita Islam Negeri (UIN) 

Syarif  Hidayatullah Jakarta yaitu “Strategi Fundraising Dana 

Zakat,Infaq,dan  Shadaqah (ZIS) Dalam Upaya Meningkatkan kepercayaan 

Muzakki Pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Harapan Dhuafa (HARFA) 

Banten”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwasannya LAZ HARFA Banten 

memiliki empat strategi antaralain, strategi mengembangkan program, 

promosi, kerjasama program, dan mengembangkan layanan paling optimal. 

Untuk meningkatkan kepercayaan muzakki melalui analisis SWOT berjalan 

dengan baik dan mampu dalam manajemen strategi.22  

 Berikut hubungan studi tersebut terhadap studi yang saat ini  dikaji 

oleh peneliti terdapat persamaan dan perbedaan. Untuk persamaan pada 

studi tersebut terhadap studi ini dengan serupa dalam mengkaji strategi 

fundraising untuk mengembangkan kepercayaan muzakki melalui analisis 

SWOT, dan dalam perbedaanya yaitu ada dalam tempat penelitan dan dan 

masalah ekonomi pada muzakki. 

b. Studi yang kedua dilangsungkan oleh Lutfiana Izalatul Laela di tahun 2021 

yang berformat skripsi dari Institut Agama Islam negeri (IAIN) Purwokerto, 

yaitu “Strategi Fundraising Dalam Upaya Meningkatkan. Kepercayaan 

                                                           
21 Freddy Rangkuti, “Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis SWOT” (Jakarta:Gramedia 

Pustaka Utama,2016), hlm. 19 
22 Muhamad Asep Syaifulloh, “Strategi Fundraising Dana Zakat,Infaq,dan  Shadaqah 

(ZIS) Dalam Upaya Meningkatkan kepercayaan Muzakki Pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

Harapan Dhuafa (HARFA) Banten”, Skripsi: Universita Islam Negeri (UIN) Syarif  Hidayatullah 

Jakarta, 2020 
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Muzakki Pada LAZISNU Banyumas”. Temuan dari studi ini adalah 

LAZISNU Banyumas memanfaatkan dua strategi yakni: online dan offline, 

yang paling efektif pada strategi online seperti transfer sedangkan offline 

seperti Gerakan KOIN NU.23 

  Berikut hubungan studi tersebut terhadap studi yang saat ini dikaji 

oleh peneliti terdapat persamaan dan perbedaan. Untuk persamaan studi 

tersebut terhadap studi ini dengan sama-sama membahas strategi 

fundraising untuk meningkatkan kepercayaan muzakki sedangkan untuk 

perbedaanya adalah terletak pada tempat penelitan,kekurangan dalam 

pendistribusian,sosialisasi ZISWAF terutama dipedesaan,dan  

pengoptimalan dalam pengumpulan zakat harta. 

c. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Selviana pada tahun 2023 yang 

berbentuk skripsi dari Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 

dengan judul “Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Muzakki Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Di Kota Palu”. Hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya untuk meningkatkan 

kepercayaan muzakki BAZNAS Kota Palu menerapkan strategi fundraising 

dengan secara langsung dan tidak langsung, untuk yang langsung dengan 

cara sosialisasi sedangkan tidak langsung dengan transfer atau mbanking.24 

  Berikut hubungan tersebut terhadap studi yang saat ini dikaji oleh 

peneliti terdapat persamaan dan perbedaan. Untuk persamaan studi tersebut 

terhadap studi ini dengan sama-sama membahas strategi fundraising untuk 

meningkatkan kepercayaan muzakki sedangkan untuk perbedaanya adalah 

terletak pada tempat penelitan,kesadaran kurang,kepercayaan muzakki 

kepada lembaga BAZNAS,dan kekurangan SDM. 

 

                                                           
23 Lutfiana Izalatul Laela,“Strategi Fundraising Dalam Upaya Meningkatkan. 

Kepercayaan Muzakki Pada LAZISNU Banyumas”, Skripsi: Institut Agama Islam negeri (IAIN) 

Purwokerto, 2021 
24 Selviana, “Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki Pada 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Di Kota Palu”, Skripsi: Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu, 2023 
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d. Penelitian yang keempat dilakukan oleh Yuliana Dwi Indah Sari pada tahun 

2024 yang berbentuk skripsi dari Universitas Islam Negeri (UIN) 

KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan judul “Strategi Fundraising 

Dalam Upaya Meningkatkan Perolehan Muzakki Di Lembaga Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes”. Hasil dari penelitian 

bahwasannya untuk mencapai target pengumpulan dana menggunakan 

analisis SWOT dan untuk strateginya menggunakan dua yaitu langsung dan 

tidak langsung seperti sosialisasi langsung dan pembentukan UPZ.25  

  Berikut hubungan penelitian diatas dengan penelitian yang saat ini 

dikaji oleh peneliti terdapat persamaan dan perbedaan. Untuk persamaan 

penelitian diatas dengan peneiliti itu dengan sama-sama membahas strategi 

fundraising untuk meningkatkan perolehan dana sedangkan untuk 

perbedaanya adalah terletak pada tempat penelitan,rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap BAZNAS dan kurangnya masyarakat mengetahui 

teknologi. 

e. Studi yang kelima dilangsungkan oleh Sujanu Harto Mulyono pada tahun 

2022 yang berbentuk jurnal dari Universitas Ibn Khaldun Bogor dengan 

judul “Strategi Digital Fundraising Dalam Pengumpulan Dana Zakat :Studi 

Kasus Lembaga Amil Zakat Global Zakat”. Hasil dari penelitian ini adalah 

Laz Global Zakat menggunakan dua metode yaitu organic (tidak berbayar) 

dan paid (berbayar).26 

  Berikut hubungan penelitian diatas dengan penelitian yang saat ini 

dikaji oleh peneliti terdapat persamaan dan perbedaan. Untuk persamaan 

penelitian diatas dengan peneliti itu sama-sama membahas strategi 

fundraising untuk menghimpun muzakki sedangkan untuk perbedaanya 

adalah terletak pada tempat,biaya iklan mahal. 

                                                           
25 Yuliana Dwi Indah Sari, “Strategi Fundraising Dalam Upaya Meningkatkan 

Perolehan Muzakki Di Lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes”, 

Skripsi: Universitas Islam Negeri (UIN) KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024 
26 Sujanu Harto Mulyono, “Strategi Digital Fundraising Dalam Pengumpulan Dana 

Zakat :Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Global Zakat”, Jurnal: Universitas Ibn Khaldun Bogor, 

2022 
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F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan kerangka pemikiran yang hendak 

diterapkan dalam mendeskripsikan konsep yang dikaji oleh peneliti. Adapun 

kerangka pemikiran dari penelitian ini dilihat dari macam-macam tahapan 

diantarnya sebagai berikut.27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir 

 

 

                                                           
27 Pola grafik berdasarkan teori buku Abubakar H.M dan Muhammad, "Manajemen 

Organisasi Zakat," (Malang: Madani 2011),  hlm. 96 
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Dengan melihat skema tersebut LAZISMU Kabupaten Pekalongan 

melakukan strategi dalam pengumpulan dana yang disebut strategi fundraising 

bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam pengumpulan 

muzakki. Strategi fundraising adalah proses yang bertujuan untuk memotivasi 

kelompok agar berbuat baik, kedalam bentuk memberikan donasi dan sumber 

daya yang berharga agar didistribusikan bagi yang membutuhkan. Dalam 

penerapannya Strategi fundraising LAZISMU Kabupaten Pekalongan, 

melakukan tahapan awal yaitu menggunakan strategi fundraising dengan 

langsung dan tidak langsung. Lalu menerapkan beberapa indikator dalam 

kepercayaan muzakki dan kemudian dari strategi langsung dan tidak langsung 

lalu dianalisis ke dalam analisis SWOT yang sudah diterapkan dalam strategi 

fundraising tersebut. Dari kegiatan fundraising tersebut berharap 

meningkatnya kepercayaan muzakki dalam pengumpulan muzakki di 

LAZISMU Kabupaten Pekalongan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Pendekatan dan Penelitian 

Untuk penelitian ini memakai jenis penelitian field reseach 

(Lapangan) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang 

dipakai pada penelitian ini sangat sesuai memakai cara analisis lebih 

mendalam, maksudnya mengidentifikasi masalah dengan setiap kasus, 

yakni mempunyai sifat pada fenomena tertentu yang bisa berbeda terhadap 

sifat masalah sejenisnya.28  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber yang langsung dalam 

menyediakan informasi bagi para pengumpul data dan biasanya 

diperoleh melalui cara seperti observasi atau wawancara.29  Data primer 

                                                           
28 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, “Dasar Metologi Penelitian”, (Sleman: Literasi Media 

Publishing, 2016),  hlm. 28. 

29 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D”, (Bandung:Alfabeta,2016), 

hlm. 225. 



15 

 
 

dalam penelitian adalah wawancara kepada Bapak Fakhrudin selaku  

media publish,Bapak Miftah selaku manajer program,Bapak Luthfi  

selaku muzakki, Ibu Putri Seva selaku muzakki,Ibu Khikmawati selaku 

muzakki dan Bapak Riyanto selaku muzakki. 

b. Sumber Data Sekunder 

     Data sekunder merupakan sebuah data telah disusun dan diubah 

kedalam suatu berkas-berkas untuk melengkapi kebutuhan data 

penelitian. Untuk sumbernya dari buku dan artikel yang dilakukan pada 

studi ini. Sumber data sekunder ini dikaitkan terhadap sumber data 

primer yang penulis sudah memperoleh. Sehingga data yang diperoleh 

lebih akurat dan sesuai dengan fakta antara data sekunder dan primer.30 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

      Jika dibandingkan dengan metode lain, observasi merupakan 

suatu pendekatan pengumpulan data yang mempunyai kualitas 

tertentu. Alam dan manusia bukanlah satu-satunya hal yang dapat 

dilihat.31 Pengamatan dilakukan dengan mengamati strategi 

fundraising untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam 

pengumpulan dana ZIS di LAZISMU Kabupaten Pekalongan. 

b. Wawancara  

      Peneliti bisa menggunakan wawancara untuk mengumpulkan 

informasi jika mereka ingin melakukan penyelidikan awal guna 

mengidentifikasi permasalahan yang memerlukan penyelidikan lebih 

lanjut.32 Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

strategi fundraising untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam 

pengumpulan dana ZIS di LAZISMU Kabupaten Pekalongan.  

 

                                                           
30 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktis”, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016),  hlm. 128.  
31 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D”, (Bandung:Alfabeta,2016), 

hlm. 145. 
32 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D”, (Bandung:Alfabeta,2016), 

hlm. 137. 
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c. Dokumentasi  

        Dokumentasi adalah suatu teknik untuk mencari bahan dalam 

buku, transkrip, dan sumber lain yang dapat dimanfaatkan untuk 

penelitian. Ini juga merupakan teknik untuk memverifikasi keakuratan 

informasi yang diperoleh dari wawancara.33 Berikut penulis 

melangsungkan observasi dan mengumpulkan informasi dengan cara 

melihat berkas atau catatan tentang strategi fundraising untuk 

meningkatkan kepercayaan muzakki dalam pengumpulan dana ZIS di 

LAZISMU Kabupaten Pekalongan. 

4. Teknik Analisis data 

Teknik analisis merupakan tahapan analisis maksudnya dengan tahapan 

mengidentifikasi dan membuat langkah yang sistematis. Informasi yang 

sudah didapat dari lewat wawancara mendalam, catatan lapangan, serta 

bahan yang lainnya agar mudah dipahami. Mengontrol menurut jenis, 

pola, dan satuan dasar penjelasannya adalah cara lain untuk memikirkan 

analisis informasi.34 

a. Reduksi Data 

     Reduksi data yakni berupa kegiatan untuk memilih yang pokok dan 

berfokus pada suatu hal yang dimaksud dengan menentukan tema dan 

pola pada data. Jika seluruh informasi yang sudah didapat dari temuan 

observasi dan wawancara.35 Pada langkah ini reduksi data hendak 

dilangsungkan sesudah penulis memperoleh data LAZISMU 

Kabupaten Pekalongan, disimpulkan oleh penulis untuk memilah data 

yang akan digunakan menjadi bukti tambahan yang memperkuat pada 

studi ini. 

 

 

                                                           
33 Helaludin hengki wijaya, “Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik”, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm. 102. 
34 Helaludin hengki wijaya, “Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik”, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm. 103. 

35 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D”, (Bandung:Alfabeta,2016), 

hlm. 247. 



17 

 
 

b. Penyajian Data 

     Penyajian data merupakan kegiatan menyusun kumpulan beberapa 

informasi agar lebih muda dipahami dan dianalisa. Informasi biasanya 

disajikan melalui diagram alur, penjelasan ringkas, hubungan antar 

jenis, dan format lainnya.36 Pada langkah ini peneliti hendak 

menjabarkan terkait bagaimana strategi fundraising untuk 

meningkatkan kepercayaan muzakki dalam pengumpulan dana ZIS di 

LAZISMU Kabupaten Pekalongan. 

c. Verifikasi data            

     Verifikasi merupakan kesimpulan bagi informasi yang sudah 

direduksi dan juga disajikan.37 Pada tahapan ini peneliti mengambil 

kesimpulan tentang strategi fundraising untuk meningkatkan 

kepercayaan muzakki dalam pengumpulan dana ZIS di LAZISMU 

Kabupaten Pekalongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
36 Mardawani, “Praktis Penelitian Kualitatif” (Yogyakarta: Cv. Budi Utama, 2020), hlm.  66-

67. 
37 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung,: Alfabeta, 2014), hlm. 93. 
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H. Sitematis Penulisan 

Agar proposal ini bisa memberikan gambaran yang jelas, maka sistematika 

penulisan dalam proposal ini bisa dibagi ke dalam 5 BAB.  

BAB I yang menjabarkan mengenai “latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika penulisan.” 

BAB II yang menjabarkan mengenai “kajian pustaka atau teori” yang 

membahas mengenai teori Strategi Fundraising, Kepercayaan Muzakki, dana 

ZIS ,Analisis SWOT. 

BAB III yang menjabarkan mengenai “gambaran umum dan hasil 

penelitian.” Dalam bagian ini akan dijabarkan mengenai gambaran umum 

terkait kondisi objek penelitian di LAZISMU Kabupaten Pekalongan serta 

temuan hasil penelitian mengenai strategi fundraising yang diterapkan di 

LAZISMU Kabupaten Pekalongan. 

BAB IV yang menjabarkan mengenai “analisis”, bab ini menjelaskan 

analisis strategi fundraising untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam 

pengumpulan dana ZIS dan analisis SWOT terhadap startegi yang diterapkan 

pada LAZISMU Kabupaten Pekalongan. 

BAB V yang menjabarkan mengenai “kesimpulan serta saran-saran yang 

diajukan.”  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi fundraising 

dalam meningkatkan kepercayaan muzakki pada LAZISMU Kabupaten 

Pekalongan, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. LAZISMU Kabupaten Pekalongan dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan muzakki melakukan strategi fundraising secara langsung 

dengan beberapa strategi dengan kegiatan door to door yang di laksanakan 

oleh Fundraiser setiap hari dan bisa mengajak calon muzakki minimal tiga 

muzakki dalam perhari. Kegiatan grebek perumahan yang dilakukan 

perbulan oleh semua pengurus dan Fundraiser mendatangi ke perumahan 

calon muzakki baik itu yang fanatik organisasi islam atau tidak. Kegiatan 

seminar atau Goes to kampus kegiatan ini mendatangi baik itu masyarakat 

luas dan kampus-kampus baik itu islam atau umum yang ada di Kabupaten 

Pekalongan. LAZISMU Kabupaten Pekalongan juga menerapkan yang 

secara tidak langsung untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dengan 

strategi memberikan konfirmasi atau bukti kepada para muzakki. Bukti 

atau konfirmasi bisa berupa kwitansi,foto ataupun video yang dikirim oleh 

LAZISMU Kabupaten Pekalongan kepada muzakki.Grup Whatsapp juga 

strategi yang di lakukan oleh LAZISMU Kabupaten Pekalongan dengan 

memanfaatkan teknologi atau aplikasi pada zaman sekarang di karenakan 

hampir semua orang menggunakan Whatsapp. Media sosial yang 

digunakan di LAZISMU TikTok,Instagram,dan FB. 
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2. Analisis SWOT terhadap strategi fundraising yang digunakan oleh 

LAZISMU Kabupaten Pekalongan untuk meningkatkan kepercayaan 

muzakki 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat oleh 

LAZISMU menjadi kunci utama dalam membangun kepercayaan dan 

kepuasan muzakki. Keterbukaan informasi melalui laporan yang jelas serta 

mekanisme audit independen telah memperkuat keyakinan muzakki bahwa 

dana zakat disalurkan dengan tepat dan bermanfaat. Namun, kelemahan 

terkait kurangnya rincian penggunaan dana, dampak yang dihasilkan, serta 

keterlibatan muzakki dalam pengawasan, perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan transparansi dan partisipasi. 

 Selain itu, peluang untuk meningkatkan kepercayaan melalui 

publikasi yang lebih proaktif tentang hasil program dan dampak sosial 

yang nyata perlu dimanfaatkan. Meskipun tantangan tetap ada, seperti 

ancaman penyalahgunaan dana dan kekhawatiran tentang kompleksitas 

laporan keuangan,LAZISMU tetap memiliki potensi besar untuk menarik 

lebih banyak muzakki dengan memperbaiki komunikasi dan literasi zakat. 

Dengan mengedepankan efektivitas distribusi dan dampak sosial yang 

berkelanjutan,LAZISMU dapat memperkuat posisinya sebagai lembaga 

pengelola zakat yang kredibel dan bertanggung jawab, sekaligus 

memberikan manfaat maksimal kepada penerima bantuan. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan, maka 

penulis memberi saran kepada : 

1. Bagi LAZISMU Kabupaten Pekalongan, agar lebih giat lagi dalam 

melakukan kegiatan baik itu secara langsung maupun tidak langsung 

terutama yang di dekat kantor dan juga di masyarak pedalaman untuk 

memberikan pemahaman tentang zakat dikarenakan belum semua nya 

mengetahui pentingnya zakat dan perhitungan zakat dan juga mengajak 

yang belum menjadi muzakki agar mau menjadi muzakki. Untuk 

LAZISMU Kabupaten Pekalongan terus meningkatkan kualitas dalam 
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pelayanan kepada muzakki dan mengadakan evaluasi terus menerus 

terkadang ada muzakki yang senang didatangi oleh LAZISMU Kabupaten 

Pekalongan tetapi karena keterbatasan sumber daya manusia jadi kegiatan 

tersebut belum berjalan efektif. 

2. Bagi Penulis, penulis sadar terhadap kekurangan yang terdapat didalam 

penelitian ini, karena hasil penelitian ini masih sangat jauh dari sempurna 

dan bagus. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membantu dari pembaca 

sangat penulis harapkan untuk lebih baik kedepannya. 
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